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PENDAHLUAN

1.1LatarBelakangMasalah

Sastraadalahsuatubentukdarihasilpekerjaansemikreatifyang

objeknya adalah manusia dan kehidupannya,dengan menggunakan

bahasasebagaimediumnya(semi,2012:8).Halinisenadadenganyang

diungkapkanolehFenanieyangmengatakanbahwasastraadalahkarya

seniyang merupakan bahwa sastra adalah karya fiksihasilkreasi

berdasarkan luapan emosi spontan yang mampu mengungkapkan

kemampuanaspekkeindahanyangbaik,didasarkanaspekkebahasaan

maupunaspekmakna(Fennaie,2000:6).

Karyasastramerupakanhasilpemikirandancerminandarisebuah

budayakelompokmasyarakatmanasajayangmemilikikebudayaan.Oleh

karenaitu,didalam karyasastrabanyakmenceritakantentanginteraksi

manusiadenganmanusialingkungannya.Karyasastrajugamerupakan

salahsatuungkapanrasaestetisdariseorangpengarangterhadapalam

sekitarnya. (Nurhayati, 2012:161) drama ialah lakon cerita suatu

kehidupan dalam dialog lakuan tokoh yang berisikonflik. Drama

mencangkup dua hal,yaknidrama sebagaikarya sastra dan drama

sebagaisebuah senipertunjukan/pementasan. Karya sastramemiliki

kaitanyangeratdengannilaiseni,walupunnilaisenitidaklahmutlakada

padasebuahkaryasastra.Sastradansenimenjalinketerpaduanuntuk

membentuk suatu nilaiatau fungsiyang berguna bagimasyarakat.



2

(Semi,1989:12) menyatakan bahwa karya seni berfungsi sosial

membudidayakanmanusia,tetapisetiapkaryaseniitutidaksamabesar

nilaifungsisosialnya.
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Drama ialah kualitas komunikasi,situasi,action (segala yang

terlihatdalam pentas/panggung)yangmenimbulkanperhatian,kehebatan,

danketeganganpadapendengar/penonton.Dramaadalahceritakonflik

manusiadalam bentukdialog,yangdiproyeksikanpadapentasdengan

menggunakanpercakapandangerakdihadapanpenonton.Pernyataanini

diperkuatoleh(Nurhayati,2012:101),dramaialahlakonceritasuatukisah

kehidupan dalam dialog lakuan tokoh yang berisikonflik. Drama

mencakupduahal,yaknidramasebagaikaryasastradandramasebagai

sebuahsenipertunjukan/pementasan.Olehsebabitulahsebuahdrama

tetapdapatdiapresiasitanpaharusdipentaskan.

Dramamemilikiduadimensi,ialahdimensisastradandimensiseni

pertunjukan.Dramasepertihalnyakaryasastrayanglain,dramajuga

memilikiunsurpembangun,unsurintrinsikdanunsurekstrinsik(Semi,

2012:23).

Tokohadalahpelakuyangmengembankanperistiwadalam cerita

fiksisehingga peristiwa itu mampu menjalin suatu cerita.(Aminudin,

2009:79)berdasarkansegiperananseorangtokoh,tokohdibagimenjadi

duayaitutokohutamadantokohtambahan.Tokohutamaadalahtokoh

yang paling diutamakan dan paling paling banyak diceriakan dalam

sebuahcerita.Sedangkantokohtambahanhanyalahtokohpenunjangbai

tokohutamayangmempunyaiketerkaitandalam cerita.

Penulismemilihanalisispsikologisyangpadahakikatnyaanalisis

inidilakukankarenanaskahinimerupakannaskahdalam jenispsikologis,
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sehinggaketepatandalam menganalisiskaraktertokohmenjadititiktolak

kebenaran laku aksiyang diwujudkan seorang aktoratau pemeran,

ketepatanpengucapan,bentukgesturedangerakgeriknyasertaketepatan

laku aksinya.Karakteristiktokoh hasildarianalisisintrisnsiktersebut

digunakan untuk menganalisis persoalan konflik batin tokoh,

perkembangankondisikejiwaantokohdanbentukmekanismepertahanan

diriyangdilakukantokoh.Haltersebutmembutuhkanpijakanteoridalam

menganalisispsikologitokohagartidakterjadikesalah-pahamanterhadap

perilaku-perilakuabnormalyangdilakukantokoh.

Pendekatan Psikoanalisis dengan memanfaatkan teori

Psikoanalisis Sigmund Freud menjadipijakan karena Freud dianggap

orangpertamayangmerumuskanpsikologimanusiasecarakomprehensif

tentangkepribadianmanusia(Freud,2006:88). Konsepinitentusaja

memilikirelevansidengananalisiskarakterisasiyangdigunakansebagai

pijakanpemerandalam memerankantokoh,sekaligusmemilikikedalaman

gunamemahamivisimisiataupesanyangdiembantokoh.Persoalan-

persoalan dan kejadian-kejadian yang melingkupi kehidupan tokoh

menjadiacuanmotivasimaupuntekananpengucapandialog,emositokoh

atasdialogyangdiutarakanmaupunaktingyangdiwujudkanolehseorang

aktorkarenapemeranakanmemahamitentangapayangdipikirkanoleh

tokoh,apayangdirasakanolehtokohdanapayangingindicapaitokoh

melaluidialogyangdiucapkan.DitambahlagidenganTeoriNaskahDrama

PerempuanDiTitikNolkaryaNawalElSaadawimenghadirkantokoh

Firdaus yang merupakan tokoh problematikyang berhadapan dengan
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kondisisosialyangmemburuk.

Tokoh Firdaus dilatarbelakangioleh kebudayaan Mesiryang

keluarganya memegang sistem patriarkiyang ketat.Firdaus telah

menyaksikan kekerasan ayahnya yang memukulidan memperbudak

ibunya.Ayahnyayangrelamenukaranak-anakgadisnyademimaskawin.

TraumaataspelecehanseksualyangdialamiFirdausketikakanak-kanak,

dipaksa menikahi lelaki tua, kekerasan rumah tangga, pelacuran,

pengkhiatan serta ketertindasan sebagai perempuan memberikan

gambarantragiskehidupanFirdaus.

1.2RumusanMasalah

Berdasarkan latarbelakang tersebutapa saja aspekpsikologis

yangadapadatokohFirdausdalam naskahdramaPerempuanDiTitikNol

KaryaNawalElSa’adawi.

1.3TujuanPenelitian

Tujuanpenelitianiniadalahuntukmendeskripsikanaspekpsikolgis

tokohfirdausdalam naskahdramaperempuandititiknolkaryaNawalEl

Sa’adawi.

1.4ManfaatPenelitian

Penelitian inidiharapkan mampu memberikan manfaatsecara

teoritismaupunpraktis.

1.4.1ManfaatPraktis
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Penelitianinidihaharapkandapatdijadikansebagaiacuandalam

memperkayawawasansastradanmenambahkhasanahpenelitiansastra

Indonesia sehingga bermanfaatbagiperkembangan sastra Indonesia

kedepannya.

1.4.2ManfaatTeoretis

Manfaatteoritisyang terdapatdalam penelitian iniyaitu dapat

memberikandeskripsiaspekpsikolgistokohFirdausdalam naskahDrama

PerempuanDiTitikNolkaryaNawalElSa’adawisehinggakedepanya

dapatmembantudalam pengembangandibidangdramakedepanya.
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